
Laporan ini disiapkan oleh BRI Life untuk tujuan memberikan informasi. Seluruh ulasan daiatas dibuat berdasarkan data dan informasi sesuai dengan periode pelaporan, dan dapat berubah dari waktu ke waktu. Nilai hasil Investasi di dalam produk unit link bisa naik atau

turun. Kinerja masa lalu dan perkiraan yang dibuat bukan merupakan indikasi kinerja yang akan datang. Sebelum melakukan Investasi, calon Investor harus membaca dan memahami terlebih dahulu semua risiko yang terkait dengan produk unit link. 

Ulasan Makro Ekonomi
Pemulihan ekonomi global diprakirakan berlanjut di tengah kenaikan kasus Covid-19 varian Omicron, tekanan
inflasi yang tinggi, dan percepatan normalisasi kebijakan moneter di beberapa bank sentral. Pemulihan tersebut
diprakirakan akan berlangsung lebih seimbang, tidak hanya bertumpu pada Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok, namun
juga disertai dengan perbaikan ekonomi Eropa, Jepang, dan India. Perbaikan yang terus berlangsung dikonfirmasi oleh
kinerja sejumlah indikator pada Desember 2021 antara lain Purchasing Managers' Index (PMI), keyakinan konsumen,
dan penjualan ritel yang tetap kuat. Perekonomian domestik diprakirakan tumbuh lebih tinggi pada
2022. Perkembangan indikator ekonomi pada Desember 2021 mengindikasikan akselerasi proses pemulihan, antara
lain mobilitas masyarakat, penjualan eceran, dan keyakinan konsumen. Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi
2021 diprakirakan tetap berada dalam kisaran 3,2-4,0%. Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) diprakirakan tetap
baik. Surplus NPI pada 2021 diprakirakan meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, didukung oleh transaksi berjalan
yang mencatat surplus sekitar 0,2% dari PDB dan surplus transaksi modal dan finansial yang meningkat. Memasuki
awal tahun 2022, aliran masuk modal asing ke pasar keuangan domestik berlanjut tercermin dari investasi portofolio
yang mencatat netinflows yang terbatas sebesar 0,2 miliar dolar AS sampai dengan 18 Januari 2022. Rasio kecukupan
modal (Capital Adequacy Ratio / CAR) perbankan November 2021 tetap tinggi sebesar 25,59%, dan rasio kredit
bermasalah (Non Performing Loan / NPL) tetap terjaga, yakni 3,19% (bruto) dan 0,98% (neto).

Tujuan Investasi
Darlink Dinamis bertujuan mendapatkan hasil Investasi yang optimal
dengan menempatkan Investasi pada Instrumen Investasi yang
proporsional, baik pada saham maupun pendapatan tetap. Jenis
Investasi ini memiliki Risiko dan Tingkat Hasil yang cukup moderat.

Informasi Tambahan
Tanggal Peluncuran : 17 Juni 2013
Mata Uang : Rupiah (Rp)
Total Nilai Aktiva Bersih : 302.865.785.870,49
Jumlah Outstanding Unit : 247.605.622,4715

NAB/Unit : Ro 1.223,1781
Minimum Investasi : Rp 100.000,00
Bank Kustodian : Bank Danamon
Profil Risiko : Sedang – Tinggi

Profil BRI Life
PT Asuransi BRI Life didirikan oleh Dana Pensiun Bank Rakyat Indonesia pada
tanggal 28 Oktober 1987. Sebelumnya, perusahaan bernama Bringin Jiwa
Sejahtera dan dimiliki oleh Dana Pensiun BRI. Namun sejak Desember
2015, BRI mengakuisisi saham perusahaan dan mengubah nama perusahaan
menjadi BRI Life dari sebelumnya Asuransi Bringin Jiwa Sejahtera. BRI Life
melakukan kegiatan usaha asuransi jiwa yang meliputi : Asuransi Jiwa, Asuransi
Kesehatan, Program Dana Pensiun, Kecelakaan Diri, Anuitas, dan Program
Kesejahteraan hari tua untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara
perorangan maupun Korporasi. Pada tahun 2020 dana Kelolaan BRI Life
Mencapai Rp 13,044 triliun dengan laba setelah Pajak sebesar Rp 62,39 Miliar
serta memiliki RBC 264% (Desember 2020)

PT Asuransi BRI Life
Fund Factsheet Januari 2022
PT Asuransi BRI Life terdaftar di dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

Pergerakan Harga Unit Sejak Peluncuran

Pergerakan Harga Darlink dengan Benchmark

10 Kepemilikan Aset Terbesar

Kebijakan Investasi
Saham 1 % - 79 %
Pendapatan Tetap 1 % - 79 %
Pasar Uang 1 % - 79 %

1. FR0059 (Bond) 6. FR0081 (Bond)
2. FR0078 (Bond) 7. FR0084 (Bond)
3. BRI (Equity) 8. FR0086 (Bond)
4. FR0040 (Bond) 9. Indofood SM VIII (Bond)
5. FR0061 (Bond) 10. Indosat II 2019 (Bond).Kinerja Investasi

Biaya – Biaya :

- Biaya Pengelolaan Investasi : 1,50% p.a
- Biaya Top Up : 3,00% per transaksi
- Biaya Pengalihan Dana Investasi : Rp 45,000 per transaksi
- Biaya Administrasi : Rp 25.000 

DARLINK DINAMIS

* The Benchmark was ( 20% Deposit + 80% (50% IHSG + 50% IBPA Bond Index)

Indeks Harga Saham Gabungan

Darlink Dinamis 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun
Kinerja Disetahunkan

3 Tahun 5 Tahun Sejak Terbit

Fund -0,37% -1,70% 2,48% -0,37% 0,51% -3,06% 8,77% 22,32%

Benchmark *

- Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG)

0,75% 0,60% 9,24% 0,75% 13,11% 1,50% 25,26%

- Money Market 0,19% 0,55% 1,11% 0,19% 2,54% 10,79% 10,85%

- IBPA Bond Index -0,0019% 0,59% 2,09% 0,00% 4,74% 25,46% 38,23%

https://id.wikipedia.org/wiki/BRI
https://id.wikipedia.org/wiki/2015
https://id.wikipedia.org/wiki/BRI

